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ABSTRAK


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kekerasan yang diterima anak dengan perilaku agresi. Subjek berjumlah berjumlah 80 siswa SMPN Gamping Sleman, dengan ciri siswa berusia 10-13 tahun dan tinggal bersama orang tua. ada hubungan antara perilaku agresi dengan kekerasan yang diterima anak, semakin tinggi kekerasan yang diterima anak semakin tinggi perilaku agresi.


Hasil uji hipotesis dengan menggunakan korelasi Product Moment diperoleh koefisien korelasi rx.y sebesar 0.582 (p < 0.05) dan koefisien determinan r2x.y sebesar 0.339 atau 33.90%. Berarti kekerasan yang diterima anak berperan terhadap perilaku agresi, sebesar 33.9% sedangkan sisanya 66.1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini, dengan denikian hipotesis dalam penelitian ini terbukti atau diterima.
Kata Kunci :  Perilaku agresi, Kekerasan Yang Diterima, Anak
PENDAHULUAN
Perilaku agresi muncul diberbagai lingkungan sosial, seperti dalam keluarga. Institusi keluarga yang lemah, seperti ketidak harmonisan keluarga, kurangnya bimbingan, dan keteladanan turut menjadi pemicu terjadinya perilaku agresi di lingkungan keluarga. Sukadji (dalam Prabandari, 1995), bahwa reaksi agresi dalam lingkungan keluarga terjadi melalui proses peniruan perilaku pada anggota keluarga. Colin Rose & Malcolm (1997), lebih 60% anak berperilaku agresif disebabkan faktor orang tua yang melakukan kekerasan secara verbal. Perasaan ditolak dan dihina yang dialami anak  berpengaruh terhadap perilaku agresi (Gottman & De Claine, 1998). 
Hasil surve UNICEF & Universitas Gadjah Mada (1998) di enam ibu kota propinsi Medan, Palembang, Semarang, Surabaya, Makasar, dan Kupang perilaku agresi dalam keluarga semakin meningkat secara signifikan. Hasil temuan tersebut menunjukkan bahwa perilaku agresi dalam keluarga semakin meningkat dan belum mendapat solusi secara jelas. 

Seto (dalam Kompas, 2003) bentuk perilaku agresi dalam rumah tangga yang dilakukan orang tua berbentuk agresi secara verbal dengan berkata kasar pada anaknya (bodoh, malas, kamu besok tidak bisa menjadi apa-apa) dan agresi fisik (dijewer, dipukul, ditendang & melukai fisik). Suyanto (dalam Kompas, 2001), anak-anak korban tindak kekerasan fisik, dari 200 anak yang menjadi subjek peneliti, 70% pernah mengalami kekerasan dalam rumah tangga, 18% tidak pernah mengalami kekerasan dalam rumah tangga. Bentuk perilaku agresi yang diterima anak berupa agresi secara verbal 66%, & 44% . Perilaku agresi yang diterima anak menimbulkan trauma psikologis yang kemudian memunculkan perilaku agresi pada anak.

Temuan hasil penelitian Komisi Nasional Perlindungan Anak (KNPA) menunjukkan bahwa anak-anak yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga akan menyebabkan perilaku agresi pada anak (dalam Tempo, 2006). Laporan WHO (dalam kompas, 2000) di Indonesia tercatat 45.75% perilaku agresi terjadi di dalam rumah tangga. Realita ini merupakan salah satu indikasi perilaku agresi di lingkungan keluarga sebagai permasalahan serius yang perlu segera ditindaklanjuti. 
Stereotype yang terjadi bahwa agresi dalam keluarga merupakan masalah pribadi sehingga orang lain tidak berhak mencampuri. Perilaku agresi merupakan permasalahan laten, belum mendapat penanganan secara tuntas karena dianggap permasalahan keluarga. Orang tua belum menyadari efek dari perlakuan yang tidak sewajarnya pada anak bagi perkembangan psikologis  (www.google.childabuse.org.html, 2006). 
Permasalahan penelitian ini, apakah ada hubungan kekerasan yang diterima anak dengan perilaku agresi yang dimunculkan sekaligus sebagai tujuan penelitian. Manfaat penelitian, apabila penelitian ini terbukti diharapkan orang tua lebih mengerti, memahami, dan mengarahkan anak secara positif apabila anak melakukan kesalahan atau kurang sesuai dengan kehendak orang tua sehingga tidak melakukan kekerasan pada anak. Orang tua untuk lebih memberikan pengertian dan nasehatnya dengan pendakatan secara emosional.
Buss (dalam Berkowitz, 1990) mendefinisikan perilaku agresi sebagai perilaku menyerang individu lain dengan tujuan ingin mempertahankan daerah teritorial karena terancam dengan kehadiran individu lain. Bentuk penyerangan terbagi menjadi 3, yaitu secara fisik maupun verbal, langsung maupun tidak langsung, aktif & pasif.  

Aspek perilaku agresi Buss (dalam Nasution, 1990), terdiri dari  3 aspek, yaitu : 

a. Agresi Fisik (AF)

Adalah perilaku menyakiti atau melukai fisik indvidu lain, terbagi menjadi dua, yaitu : 1). Agresi Fisik Aktif (AFA) perilaku agresi yang dilakukan dengan cara melukai atau menyakiti badan baik langsung (memukul), tidak langsung (menjebak). 2) perilaku Agresi Fisik Pasif (AFP), menyakiti secara fisik individu lain tetapi belum terjadi, masih dalam konsep, dilakukan  langsung maupun tidak langsung.

b. Agresi Verbal (AV)

Adalah perilaku melukai atau menyakiti individu lain melalui ucapan, tulisan, dan ekspresi mimik, misalnya mengucapkan kata-kata kotor, mimik sangar dan kasar. Perilaku agresi secara verbal terbagi menjadi 2, yaitu: 1) Perilaku Agresi Verbal Aktif (AVA), perilaku agresi yang dilakukan dengan mengucapkan kata-kata kotor dan kasar baik langsung (menghina) maupun tidak langsung (menyebarkan gossip jahat). 2). Perilaku Agresi Verbal Pasif (AVP) merupakan perilaku yang ditunjukkan secara verbal yang direncanakan oleh individu dan belum terjadi baik langsung (menolak berbicara) & tidak langsung (tidak setuju tapi tidak mau menyatakan). 

c. Menguasai (M)
Aspek menguasai merupakan dorongan atau keinginan individu untuk mendominasi kekuasaan, daerah teritorial, dan ototiter.

Perilaku agresi  terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal, yang termasuk faktor internal adalah frustasi, ketidaknyamanan, pikiran, kepribadian, sedangkan faktor eksternal adalah faktor keluarga, teman, & lingkungan sosial. Perilaku agresi pada penelitian ini menitikberatkan pada faktor lingkungan dengan alasan perilaku agresi dihasilkan melalui belajar model dari lingkungan.

Kekerasaan yang diterima anak adalah perilaku yang menyakiti anak secara fisik maupun secara psikis. Budiono & Wulur (1995), menyatakan bahwa kekerasan yang diterima anak merupakan bentuk perilaku negatif  yang  diterima individu yang masih berstatus anak-anak. Bonner (dalam Wolker & Robert, 1992), kekerasan yang diterima anak diartikan sebagai perilaku negatif yang diterima anak dari individu lain (orang tua, wali, & orang lain). Bentuk perilaku negatif yang ditujukan pada anak bersifat fisik, verbal, dilakukan secara langsung maupun tidak langsung.
Kekerasan yang diterima anak merupakan perilaku negatif berupa pengingkaran eksistensi anak-anak secara fisik & psikis.  Qomariah, (2001), pengingkaran yang dimaksud adalah pengingkaran terhadap seseorang secara fisik maupun psikis karena kehadiran individu tersebut tidak diinginkan. Kekerasan yang diterima anak adalah perilaku yang melukai dan menyerang anak-anak, batasan status anak-anak berdasarkan ketentuan hukum perdata dengan menggunakan batasan umur, yaitu di bawah 21 tahun dan belum pernah menjalin huhungan ikatan perkawinan  (Entarto, 1990). 

Baron & Byne (1994), kekerasan yang diterima anak terdiri dari 5 aspek, yaitu :
a. Physical abuse

Physical abuse merupakan kekerasan yang diterima anak secara fisik yang dilakukan oleh orang terdekat, seperti orang tua, clik, dan peer.   
b. Sexual abuse

Merupakan kekerasan yang diterima anak dengan orientasi seksual,  seperti pencabulan, pelecehan, dan pemerkosaan.

c. Physical neglect

Physical neglect merupakan kekerasan yang diterima anak berupa perhatian yang kurang dari  orang tua atau individu lain (pengasuh) terhadap kebutuhan minimal anak yang seharusnya dipenuhi tetapi tidak dilakukan oleh orang tua atau individu lain yang bertanggung jawab terhadap kelangsungan hidup anak, contohnya kebutuhan pangan, sandang keamanan dan pendidikan.

d. Emotional abuse

Emotional abuse adalah kekerasan yang diterima anak berupa penolakan secara kontinyu yang dilakukan oleh orang tua atau orang yang bertanggung jawab memelihara dan merawat anak, contohnya orang tua yang menilai perilaku anak tidak sesuai dengan kehendak atau kemauan orang tua. 

e. Medical abuse

Medical abuse adalah bentuk kekerasan yang diterima anak berupa penelantaran dari orang tua atau orang yang bertanggung jawab apabila anak mengalami gangguan kesehatan, contohnya pada saat anak menderita sakit orang tua acuh terhadap kondisi yang diderita anak.

Hubungan kekerasan yang diterima anak dengan perilaku agresi sebelumnya masih terdapat perbedaan hasil, tetapi pada umumnya menunjukkan kekerasan pada anak yang tinggi cenderung memunculkan perilaku agresi. Keluarga yang kurang harmonis (berasal dari golongan ekonomi lemah) menyebabkan frekuensi anak dalam melakukan perilaku agresi lebih tinggi dibandingkan  dengan golongan ekonomi menengah ke atas (dalam http://www.geogle.aggression.com.id. 2000).

Menurut Capaldi, dkk (2003), kekerasan yang diterima anak mampu berperan dalam meningkatkan perilaku agresi. Keluarga yang menerapkan sistem aturan, kontrol dan displin secara ketat memunculkan perilaku agresi menjadi lebih tinggi. Ditambahkan Sear (1992), bahwa kekerasan yang diterima anak  memicu terjadinya perilaku agresi.

Kekerasan yang diterima anak  mempengaruhi perilaku agresi dalam sebuah lingkungan keluarga (Levis, 2001). Hal tersebut juga diperkuat Comb (1981), bahwa kekerasan pada anak yang berlebihan memunculkan ketidakpercayaan anak pada orang tua sehingga kelak terjadi perilaku agresi. Menurut Liornslcin (dalam http://www.geogle.aggression.com.id. 2000), salah satu penyebab perilku agresi adalah faktor kekerasan yang diterima anak, terutama terjadi pada keluarga yang kurang harmonis.

Hipotesis dalam penelitian ini ada hubungan antara perilaku agresi dengan kekerasan yang diterima anak, semakin tinggi kekerasan yang diterima anak semakin tinggi perilaku agresi. 

METODE

Subjek penelitian siswa SMPN Gamping Sleman, berjumlah 80 siswa, dengan ciri siswa berusia 10-13 tahun dan tinggal bersama orang tua. Pengumpulan data menggunakan metode skala, yaitu skala perilaku agresi yang disusun oleh Buss (dalam Nasution, 1990) & skala kekerasan yang diterima anak, yang disusun peneliti sendiri dengan memodifikasi bentuk skala dari Baron dan Byne (1994).
Hasil uji validitas skala perilaku agresi dari 52 aitem, terdapat 12 aitem gugur, nomor 1,2,18,24,32,34,35,37,42,43,44, dan 48, aitem yang dinyatakan valid menjadi 40, dengan koefisien validitas aitem bergerak dari 0.201 - 0.606, dan reliabilitas alat ukur = 0.840. Skala kekerasan yang diterima dari 52 aitem, terdapat 8 aitem gugur, yaitu aitem nomor 12,21,24,26,29,30,34, & 52. Aitem valid 44 aitem koefisien validitas 0.202 - 0.975, reliabilitas = 0.981. 

Uji hipotesis menggunakan korelasi product moment dari Pearson, pengujian hipotesis tersebut lebih mendasar pengujian hipotesis dengan perhitungan secara parametrik dan powerfull statistik. Pengujian hipotesis menggunakan taraf signifikansi 5%.
HASIL

Skor hipotetik perilaku agresi terendah 1 x 40 = 40, tertinggi 4 x 40 = 160, rerata sebesar (40 + 160) : 2 = 100, sebaran data 160 – 40 = 120 dengan SD (120 : 6) = 20.  Skor empirik perilaku agresi diperoleh skor terendah 106, tertinggi 140, rerata 124.80, SD = 7.781. Skor empirik perilaku agresi diperoleh skor terendah 96, tertinggi 127, rerata = 113.23, dengan SD = 7.142. Skor kekerasan yang diterima anak hipotetik diperoleh skor terendah 1 x 44 = 44, tertinggi 4 x 44 = 176, rerata (44+ 176) : 2 = 110, sebaran 176 – 44 = 132, SD (132 : 6) = 22.  

Hasil kategorisasi perilaku agresi, diperoleh untuk kategori tinggi sebanyak 11 siswa (13,75%), kategori sedang sebanyak 57 siswa (71,25%), dan siswa dengan kategori rendah sebanyak 12 siswa (15%). Hasil skor yang diperoleh pada kategorisasi perilaku agresi menunjukkan siswa berada pada kategori sedang. Kategorisasi kekerasan yang diterima anak, diperoleh untuk kategori tinggi sebanyak 11 siswa (13.75%), kategori sedang sebanyak 58 siswa (72.5%), dan siswa dengan kategori rendah sebanyak 11 siswa (13.75%).

Hasil uji normalitas pada perilaku agresi diperoleh KS-Z = 1.057 (p > 0.05) sedangkan untuk kekerasan yang diterima anak diperoleh KS-Z = 0.884 (p > 0.05). Berdasarkan hasil uji normalitas secara keseluruhan disimpulkan skor subjek terdistribusi normal.

Hasil uji linieritas menunjukkan hubungan yang linier. Hasil uji linieritas kekerasan yang diterima anak diperoleh nilai F sebesar 50.133 (p < 0.05) artinya hubungan antara perilaku agresi  dan kekerasan yang diterima anak dinyatakan linear.
Hasil analisis korelasi product moment, diperoleh koefisien korelasi perilaku agresi dengan kekerasan yang diterima anak rxy = 0.582. Artinya hipotesis dalam penelitian ini diterima, semakin tinggi kekerasan yang diterima anak semakin tinggi perilaku agresi. Koefisien Determinasi kekerasan yang diterima anak 0.339, kekerasan yang diterima anak berperan perilaku agresi, 33.9% sedangkan 66.1% dipengaruhi variabel lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini.
Hasil penelitian ini didukung Bandura (1986), perilaku agresi yang dilakukan anak adalah sebagai hasil proses belajar model dengan cara meniru perilaku individu lain. Peranan model pada proses belajar penting sebagai penguatan positif dan imitasi efektif dalam memunculkan kekerasan yang dilakukan orang tua dalam mendidik anak. Huesman & Eron (dalam Sugiyanto, 1998) membuktikan kekerasan yang diterima anak menimbulkan intensi untuk melakukan perilaku agresi.

Eysenck & Nias (dalam Wulandari, 2000) bahwa perilaku agresi disebabkan oleh kekerasan yang diterima anak. Dister (1988) menambahkan bahwa kekerasan pada anak yang diilakukan orang tua memunculkan perilaku agresi, semakin ekstrim kekerasan yang diterima anak semakin tinggi pula perilaku agresi. Hasil penelitian Suprihatin (2001) menyimpulkan bahwa kekerasan yang diterima anak berkorelasi positif dengan perilaku agresi 42.32%. Baron & Byrne (1994), kekerasan yang diterima anak sebagai predisposisi terjadinya perilaku agresi. Yudhita (2002) kekerasan yang diterima anak dilakukan orang tua terhadap anak berupa hukuman negatif dari orang tua yaitu 79% berupa kekerasan secara fisik maupun secara psikis. Hukuman negatif yang diberikan orang tua bertujuan sebagai proses mendidik anak supaya perilaku anak sesuai dengan keinginan dan harapan orang tua. 

Prihanto (1993), bentuk kekerasan emosional yang pernah diterima anak secara kontinyu lebih berbahaya dibandingkan dengan bentuk kekerasan fisik karena mempengaruhi taraf perkembangan psikologis anak. Kekerasan yang diterima anak membentuk mekanisme pertahanan diri yang akhirnya anak mengalami kesulitan mengidentifikasikan emosional sehingga timbul kesenjangan antara keadaan emosi dengan realitas yang terjadi di lingkungan sosial.     
Kekerasan yang diterima anak memberi kontribusi 33.90% pada perilaku agresi, maka masih terdapat 66.10% perilaku agresi dipengaruhi variabel lain di luar penelitian ini. Faktor pola asuh orang tua merupakan faktor lain yang mempengaruhi perilaku agresi karena pola asuh merupakan salah satu bentuk pembimbingan atau sistem pendidikan orang tua terhadap anak. Berkowitz (1995),  perilaku agresi dipengaruhi faktor lingkungan.  Anak yang dibesarkan dari lingkungan keluarga kurang harmonis menyebabkan anak berperilaku agresif. Hal tersebut disebabkan perlakukan orang tua yang tidak sewajarnya, misalnya orang tua bersikap dingin, acuh dan memberikan hukuman secara berlebihan. Parke & Slaby (dalam Berkowitz, 1995), penolakan orang tua terhadap anak mengakibatkan anak memberontak, membangkang dan nakal sehingga anak melakukan perilaku agresi. 
Kesimpulan dari hasil penelitian yang diperoleh perilaku agresi lebih dipengaruhi faktor lingkungan sosial, berupa kekerasan yang diterima dan diperoleh dari hasil belajar pada lingkungan sosial.    
PENUTUP
Kesimpulan hasil penelitian ada hubungan positif yang signifikan antara dengan perilaku agresi tergolong sedang, sumbangan kekerasan yang diterima anak terhadap perilaku agresi 33.90%, atinya kekerasaan yang diterima anak perlu mendapat perhatian yang serius karena memicu munculnya perilaku agresi. Beberapa faktor lain yang mempengaruhi terjadinya perilaku agresi adalah faktor konflik keluarga, kurang adanya dukungan emosional dari pasangan suami-istri, faktor ekonomi, faktor lingkungan sosial, faktor kepribadian anak dan faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini sebesar 66.10%.

Saran yang dapat penulis sampaikan adalah :

1. Bagi Anak
Bagi anak diharapkan mengurangi perilaku agresi yang ditujukan pada orang tua maupun dengan individu lain dengan cara meredam perilaku agresinya dengan membuka diri dengan orang, teman, dan dengan orang yang dekat secara emosional di luar keluarga yang dianggap mampu diajak sharing dan brainstorming dalam mengendalikan perilaku agresi yang muncul. 

2. Bagi Orang Tua 

Bagi orang tua diharapkan untuk mengurangi atau tidak melakukan kekerasaan secara fisik maupun psikis pada anak karena akan memicu munculnya perilaku agresi, apabila perilaku agresi pada anak muncul sebaiknya orang tua melakukan  pendekatan secara emosional untuk menurunkan perilaku agresi pada anak. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti lain yang berminat dengan penelitian sejenis diharapkan untuk mempertimbangkan variabel lain yang dapat mempengaruhi perilaku agresi pada anak, seperti konflik keluarga, efikasi diri, dukungan sosial, faktor ekonomi, dan faktor kepribadian anak mengingat masih terdapat 66.10% perilaku agresi dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.
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